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ABSTRAK

Nurmaida. NPM. 2002040022. Pengaruh Model Pembelajaran Copy The
Master terhadap Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun
Pembelajaran 2023/2024. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Copy The
Master terhadap Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun
Pembelajaran 2023/2024. Kedua bagaimanakah kemampuan menulis struktur teks
eksposisi menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-
2024 dan Apakah ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran copy the
master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-
2024. Jenis pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen. Penelitian ini menggunakan tipe post-test only control design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII sebanyak 6 kelas yang
berjumlah 174. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII-B
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-A sebagai kelas kontrol yang
menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes esai
yang berisi 1 soal yaitu menulis struktur teks eksposisi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis struktur teks eksposisi oleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pelajaran 2023/2024 dengan model
pembelajaran copy the master berada pada kategori sangat baik karena
memperoleh rata-rata 82,64 sedangkan, kemampuan menulis struktur teks
eksposisi dengan metode konvensional berada pada kategori kurang baik karena
memperoleh rata-rata 55,83. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, yaitu dengan
membandingkan thiung dengan tiper telah diperoleh thiung > tuabel yaitu 3,95 > 1,67,
maka dapat di simpulkan bawah ada pengaruh model pembelajaran copy the
master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi pada mata pelajaran
bahasa indonesia oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pelajaran
2023/2024.

Kata kunci : Model Copy The Master, Youtobe, Menulis, Teks Eksposisi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
kualitas suatu negara. Upaya pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang unggul serta mampu tanggap dalam
pengembangan zaman. Di dalam proses pendidikan akan terdapat suatu kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dan siswa, guru berperan sebagai
pendidik sedangkan siswa berperan sebagai peserta didik. Susanto (2013: 19)
mengatakan bahwa pembelajaran merupakan gabungan dari dua kegiatan yaitu
belajar dan mengajar.

Pembelajaran bahasa mempunyai peran yang sangat penting dalam dunia
pengembangan dan perluasan ilmu pengetahuan. Terdapat empat komponen
dalam keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, membaca,
berbicara dan menulis. Setiap keterampilan mempunyai peranan yang sangat
penting di berbagai kesempatan. Sebagai suatu keterampilan, menulis merupakan
kegiatan yang sangat rumit dan penuh dengan aturan, susunan kata-kata, klausa,
kalimat yang harus berstruktur erat dengan keterampilan menulis. Dibia (2017)
mengemukakan bahwa keterampilan menulis dapat mengembangkan daya berfikir
kritis dan juga mengungkapkan perasaan serta merupakan suatu kegiatan yang
kreatif karena dalam menulis dapat memilih kosa kata yang tepat sesuai ceritanya.
Marahimin (2004:20) menjelaskan bahwa model copy the master adalah suatu

pendekatan dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk meniru gaya



seorang ahli penulis atau master. Dalam proses pembelajaran, siswa langsung
diberikan contoh tulisan yang bagus (master) untuk mereka tiru.

Pelajaran Bahasa Indonesia berisi kompetensi-kompetensi yang berkaitan
dengan berbagai teks yang harus dicapai oleh siswa. Teks merupakan ungkapan
pikiran manusia yang lengkap dan di dalamnya memiliki situasi dan konteks.
Keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain. Menulis adalah
keterampilan yang sangat diperlukan dalam masyarakat modern, terutama dalam
pendidikan. Menulis memiliki peranan penting untuk mengembangkan pola pikir
dan gagasan peserta didik. Melalui keterampilan menulis seseorang mampu
memindahkan ide-ide, pemikiran, dan gagasan ke dalam bentuk teks.

Pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi merupakan salah satu
pembelajaran yang sulit bagi banyak peserta didik usia sekolah menengah. Teks
eksposisi berisi uraian atau penjelasan yang disampaikan oleh seorang penulis
berdasarkan fakta yang ada. Penulisan teks eksposisi biasanya ditujukan untuk
membahas isu-isu yang terdekat di masyarakat, seperti isu pendidikan,
lingkungan, ekonomi, serta berbagai isu lainnya. Teks eksposisi juga memiliki
struktur berupa tesis, argumentasi dan penegasan ulang (saran). Jauhari (2013:58)
menjelaskan teks eksposisi secara bahasa berasal dari bahasa inggris yaitu
exposition, yang artinya membuka. Oleh karena itu, pembelajaran teks eksposisi
sangat dibutuhkan siswa untuk ke depannya agar bisa mengutarakan
pemikirannya untuk memberikan informasi dan meyakinkan pendengar tentang

pentingnya suatu permasalahan.



Menuangkan ide atau gagasan dalam sebuah tulisan tidaklah mudah,
dibutuhkan keterampilan untuk hal tersebut. Suparno dan Mohamad Yunus (2010:
1.14) mengemukakan bahwa penggunaan bahasa tulisan sering kali mengabaikan
kaidah-kaidah penulisan seperti, pilihan kata (diksi), penggunaan tanda baca,
struktur penulisan, maupun keteraturan dan keterhubungan isi tulisan sehingga
banyak yang melakukan kesalahan dalam kegiatan tulis-menulis. Menulis atau
mengarang bukan hanya sekadar teori, melainkan suatu keterampilan yang
membutuhkan proses untuk bisa menghasilkan tulisan yang baik.

Salah satu faktor hambatan yang umum dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi siswa kurang tertarik karena media pembelajaran yang kurang
memotivasi siswa. Teknik pembelajaran dan bahan ajar sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa . Salah satu metode pembelajaran yang sudah lama
dan masih sering diterapkan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode
ceramah. Metode ceramah adalah cara mengajar dengan menyajikan fakta atau
ide secara lisan, baik dengan atau tanpa peraga (Subana dan Sunarti, 2000:93).
Oleh karena itu, model pembelajaran merupakan salah satu dari komponen
pembelajaran. Menurut Dini Rosdiani (2012: 77) model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau satu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran. Model pembelajaran dapat dibuat

dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakterisik materi ajar yang



akan disajikan. Salah satu cara yang digunakan yaitu mengembangkan
penggunaan model pembelajaran dengan teknik copy the master.

Sejalan dengan temuan hal di atas, peneliti menawarkan solusi melalui
penggunaan model pembelajaran copy the master. Model copy the master
digunakan dengan cara meniru atau mencontoh master atau penulis, yang
dimaksud meniru bukan meniru sama persis sesuai master yang diberikan, akan
tetapi cara, teknik atau metode yang ditiru. Peniruan ini misalnya mengangkat
tesis, argumentasi serta penegasan ulang, meminjam nama-nama tokoh atau
memiripkan konfliknya namun tidak meniru keseluruhan.

Berkaitan dengan analisis peneliti, ada persamaan yang terdapat di dalam
penelitian ini yakni sama-sama menggunakan model pembelajaran copy the
master, sedangkan perbedaan penelitian terletak pada pembahasannya. Sebelum
peneliti mengidentifikasi struktur teks eksposisi, terlebih dahulu menelaah teks
eksposisi, lalu mengidentifikasi struktur teks eksposisi (tesis, argumentasi, dan
penegasan ulang) dan menyusun teks eksposisi. Maka dari itu, peneliti
sebelumnya menjadi acuan peneliti untuk meneliti model pembelajaran copy the
master.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37 Medan, diperoleh informasi bahwa
terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran menulis teks eksposisi,
disebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan menulis.
Selain itu, media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran menulis

belum bervariasi. Di dalam kegiatan pembelajaran, masih didominasi oleh



penggunaan media buku paket, dan masih banyak siswa belum sepenuhnya
memahami struktur dari teks eksposisi sehingga hasil menulis karangan teks
eksposisi siswa belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain: (1) model pembelajaran yang digunakan kurang menarik; (2) terbatasnya
media dan alat peraga.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master
terhadap Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun

Pembelajaran 2023-2024".

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Siswa belum mampu menulis teks eksposisi kelas VIII SMP Negeri 37
Medan.

2. Siswa belum mampu memahami struktur teks eksposisi kelas VIII SMP
Negeri 37 Medan.

3. Penggunaan model atau metode pembelajaran yang digunakan guru masih
kurang relavan serta kurang memotivasi siswa untuk materi kelas VIII SMP

Negeri 37 Medan.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
diperlukan batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan fokus.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran copy
the master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran

2023-2024.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti perlu merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menulis struktur teks eksposisi menggunakan
model pembelajaran copy the master pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-20247?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis struktur teks eksposisi menggunakan
model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-2024?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran copy the
master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun

pembelajaran 2023-2024?



1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuannya dilakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis struktur teks eksposisi menggunakan
model pembelajaran copy the master pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-2024.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis struktur teks eksposisi menggunakan
model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-2024.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran copy the master terhadap kemampuan menulis struktur teks
eksposisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37

Medan tahun pembelajaran 2023-2024.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Akademis/Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
akademis/lembaga pendidikan mengenai pengaruh model pembelajaran
copy the master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi pada
mata pelajaran bahasa Indonesia jenjang SMP, serta diharapkan model
pembelajaran copy the master ini bisa menjadi referensi tambahan bagi

peneliti selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan lebih luas lagi dalam proses pembelajaran
yang terbaru dan menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana.

b. Bagi Guru
Dapat memberikan manfaat berupa inovasi baru untuk melaksanakan
kegiatan mengajar yang lebih kreatif dan inovatif.

c. Bagi Siswa
Melalui penerapan model pembelajaran copy the master dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam kemampuan menulis struktur

teks eksposisi.
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LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan konsep dasar pedoman teori yang dijadikan
sebagai landasan atau rancangan berpikir untuk melaksanakan suatu penelitian.
Suatu penelitian membutuhkan referensi atau teori yang digunakan untuk
mengkaji permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini.
Kerangka teoritis berfungsi untuk menguatkan serta meningkatkan kualitas
referensi atau teori dalam membahas kebenaran kerangka berpikir.
2.1.1 Hakikat Model Pembelajaran Copy The Master
2.1.2 Pengertian Model Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) dijelaskan bahwa model
adalah pola, contoh, referensi, atau variasi dari sesuatu yang dibuat atau
dihasilkan. Model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang digunakan
untuk mengatur unsur-unsur pembelajaran. Menurut Istarani (2012:1). Model
pembelajaran merujuk pada semua tahapan penyajian materi ajar yang mencakup
segala aspek sebelum, selama, dan setelah pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, serta segala fasilitas yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial. Menurut Arend dalam Trianto (2017:51), model
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pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Sedangkan Menurut Dini Rosdiani (2012: 77) model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau satu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran. Model pembelajaran dapat dibuat
dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakterisik materi ajar yang
akan disajikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah sebuah kerangka prosedur atau pola sistematis yang digunakan untuk
mempermudah dalam mengorganisasikan pembelajaran di dalam kelas agar lebih
terarah dan tertata.

2.1.3 Pengertian Model Pembelajaran Copy The Master

Marahimin (dalam Susilowati, 2021:31) menguraikan model copy the
master sebagai suatu pendekatan menulis yang berasal dari metode yang
terstruktur dan kontekstual. Asal-usul istilah "copy the master" dapat ditelusuri ke
tradisi Cina dimana calon pelukis belajar dengan meniru karya-karya dari para
pelukis master terkenal. Ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan gaya
dan kemampuan mereka sendiri dalam melukis. Model ini secara khusus meminta
penulis untuk meniru karya dari ahli tertentu untuk memperkaya dan mengasah

kemampuan menulis mereka.
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Dalam model copy the master, terdapat proses pembelajaran yang
terstruktur secara sistematis untuk mengajarkan teknik menulis kepada calon
penulis dengan menggunakan model yang disukai dan dekat bagi mereka. Model
ini didasarkan pada beberapa pendekatan filosofis dan teoritis yang menjadi
landasan bagi pembelajarannya. Selain itu, terdapat rencana pengajaran dan
prosedur mengajar yang disusun untuk merealisasikan konsep copy the master.

Marahimin (2004:20) menjelaskan bahwa model copy the master adalah
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk meniru
gaya seorang ahli penulis atau master. Dalam proses pembelajaran, siswa
langsung diberikan contoh tulisan yang bagus (master) untuk mereka tiru. Sejalan
dengan itu, Marahimin (dalam Rahmadani, dkk 2018:172) menyatakan bahwa
penulis yang menggunakan model copy the master diharapkan untuk berlatih
menulis sesuai dengan contoh tulisan master yang diberikan. Contoh tulisan
tersebut biasanya bukan dari penulis terkenal, tetapi bisa berasal dari tulisan
mahasiswa atau peserta kursus menulis yang telah direvisi dan dikembangkan.

Teknik copy the master ini memiliki lima kelebihan. Pertama, siswa lebih
menguasai materi secara mendalam, sebab ia bukan sekedar memahami materi
akan tetapi dapat juga mempraktekkan atau mendemonstrasikan. Kedua, siswa
akan lebih tertantang, sebab ia harus mampu mempraktekkan ilmu yang
diketahui. Ketiga, mampu untuk melatih siswa dalam mengerjakan sesuatu secara
baik dan benar. Keempat, meningkatkan keberanian dalam mengerjakan sesuatu.
Kelima, siswa memiliki keterampilan sesuai dengan yang diajarkan (Istarani,

2014:216). Oleh karena itu, teknik copy the master adalah merupakan salah satu
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teknik yang diasumsikan cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis

struktur teks eksposisi. Teks eksposisi adalah teks yang menjelaskan hubungan

peristiwa atau proses terjadinya sesuatu. Teks eksposisi juga dapat ditemukan
pada bacaan-bacaan lainnya yang menjelaskan proses terjadinya fenomena alam,
sosial, dan budaya. Selain itu, bisa juga berupa proses yang berkenaan dengan

tubuh manusia (Kosasih, 2017:165).

2.1.4 Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Copy The Master

Penggunaan model copy the master pada saat pembelajaran tidak hanya
sekedar menggunakannya saja tanpa tahu prinsip-prinsip model tersebut. Guru
harus memperhatikan prinsip-prinsip copy the master berikut ini:

1. Diperlukan seorang ahli atau figur yang dijadikan teladan dalam bidangnya
untuk membantu peserta didik dalam proses meniru.

2. Peserta didik tidak perlu menjiplak ide atau model dari master tersebut secara
identik, tetapi menggunakan inspirasi sebagai dasar untuk menghasilkan
tulisan yang unik.

3. Master yang diberikan tidak harus berasal dari penulis terkenal, tetapi bisa
juga dari seseorang yang dianggap ahli dalam bidangnya.

2.1.5 Langkah-langkah Model Pembelajaran Copy The Master

Menurut Marahimin (2004: 20) terdapat beberapa langkah-langkah model
pembelajaran copy the master dalam menulis, yaitu:

1. Tahap Meniru

Tahap ini dimulai dengan mengamati master atau contoh cerita yang diberikan

oleh guru kepada peserta didik, kemudian mereka menganalisis cerita tersebut,
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dan berikutnya peserta didik meniru cara menulis sesuai maupun sama persis
dengan contoh yang diberikan, namun isinya berbeda.

2. Tahap Mengolah
Tahap selanjutnya adalah tahap mengolah. Siswa harus mengolah dan
memperbaiki hasil tiruan cerita yang telah dibuat dengan mengembangkan
secara transformasi, deformasi, dam metamorfosis.

3. Tahap Mengembangkan
Lalu pada tahap mengembangkan ini dilakukan peserta didik sesudah tahap
mengolah. Tahap ini, peserta didik harus mengembangkan cerita secara kreatif
dengan cara menciptakan atau membuat cerita sendiri seperti konsep yang
sudah ditentukan.

2.1.6 Kelebihan dan Kelemahan Model Copy The Master

Menurut Marahimin (2024:23) sama seperti model lainnya, model copy

the master juga mempunyai beberapa kelebihan, yaitu :

1. Membantu dan menstimulus peserta didik untuk mendapatkan ide serta
meningkatkan kemampuan menulis.

2. Meningkatkan imajinasi peserta didik untuk menuangkan pengalaman dalam
tulisannya

3. Memperoleh referensi secara konkret dari master yang ditampilkan

4. Dapat membantu guru karena berkaitan dengan media pembelajaran serta
dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk pemula karena master yang

ditampilkan harus memiliki kualitas yang baik
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Sejalan dengan pendapat di atas, Budiyanto (dalam Rahmadani, dkk,
2018:172) memaparkan bahwa kelebihan model copy the master yang pertama,
dapat menuntun siswa supaya lebih aktif pada proses pembelajaran. Kedua, siswa
akan mudah untuk menyalurkan idenya pada saat menulis.

Selain kelebihan, model copy the master juga memiliki kekurangan, yaitu:
1. Jika model yang dicontoh kurang menarik, peserta didik akan merasa bosan

dan sulit mengembangkan kreativitasnya.

2. Jika peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir di bawah rata-rata dan
sulit mengembangkan kreativitasnya maka kemungkinan ia akan melakukan
plagiasi atau menjiplak pada saat menulis.

2.1.7 Hakikat Model Pembelajaran Konvensional

2.1.8 Model Pembelajaran Konvensional

Konvensional adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan
penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam pelaksanaan ceramah untuk
menjelaskan urainnya, guru dapat menggunakan alat-alat bantu seperti gambar
dan audio visual lainnya. Ceramah juga sebagai kegiatan memberikan informasi
dengan kata-kata yang sering menggabungkan dan kadang-kadang ditafsirkan
salah, menurut Sagala (Taniredja, dkk, 2015:45).
2.1.8.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Konvensional
1. Tawaran sebuah masalah: kemukakan suatu problem di sekitaran ceramah

yang disusun.

2. Bangkitkan perhatian dengan memberi pertanyaan berilah peserta didik

sebuah pertanyaan (apakah mereka memiliki sedikit pengetahuan sebelumnya)
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sehingga mereka termotivasi untuk mendengarkan ceramah anda dan tertarik
untuk menjawabnya.

Headlines: memberi poin-poin dari ceramah pada kata-kata kunci yang
berfungsi sebagai alat bantu ingatan (sub-4iding-verbal)

Contoh dan analogi: mengemukakan ilustrasi kehidupan nyata mengenai
gagasan dalam ceramah, dan jika mungkin buatkan perbandingan antara
materi anda dan pengetahuan dengan pengalaman peserta didik yang telah
peserta didik alami.

Alat bantu visual: gunakan flip chart, transparansi, hand out dan demontrasi
yang membantu mahasiswa melihat dan mendengarkan apa yang anda
katakan.

Tentang spot: hentikan ceramah secara periodik dan tantanglah (mintalah)
mahasiswa untuk memberi contoh dari konsep yang disajikan untuk
menjawab pertanyaan kuis spot.

Latihan-latihan yang memperjelas seluruh penyajian, sehingga dengan
aktivitas-aktivitas singkat yang memperjelas poin-poin yang anda buat.
Aplikasi problem ajukan problem atau pertanyaan pada mahasiswa untuk
diselesaikan  dengan didasarkan pada informasi yang diberikan
sewaktu ceramah.

. Review peserta didik: mintalah mahasiswa saling mereview isi ceramah satu

dengan yang lain atau berilah mereka review tes dengan menskor sendiri.



16

2.1.8.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional

Kelebihan model konvensional antara lain: (a) Guru dapat menguasai
seluruh arah kelas; (b) Organisasi kelas sederhana. Sedangkan Kekurangan model
konvensional; (a) Guru sukar mengetahui sampai di mana murid- murid telah
mengerti pembicaraannya; (b) Murid sering kali memberi pengertian lain dari
perihal yang dimaksudkan guru, menurut Suryosubroto (Taniredja, dkk, 2015:48).
2.1.9 Pengertian Keterampilan

Keterampilan merupakan suatu kemampuan dasar yang melekat dalam diri
manusia, yang kemudian dilatih, diasah, serta dikembangkan secara terus menerus
dan berkelanjutan guna menjadikan kemampuan seseorang menjadi potensial, di
dalam itu menggunakan akal, pikiran, ide serta kreativitas dalam mengerjakan,
mengubah atau juga membuat sesuatu itu menjadi lebih bermakna sehingga dari
hal tersebut menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Menurut
Nadler (Asrori, 2020:115) keterampilan adalah kegiatan yang memerlukan praktik
atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktivitas. Sejalan dengan Soemarjadi
(Asrori, 2020:115) menjelaskan bahwa keterampilan merupakan perilaku yang
diperoleh melalui tahap-tahap belajar, keterampilan berasal dari gerakan-gerakan
yang kasar atau tidak terkoordinasi melalui pelatihan bertahap gerakan tidak
teratur itu berangsur-angsur berubah menjadi gerakan-gerakan yang lebih halus,
melalui proses koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan)

sehingga diperoleh suatu keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu.
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2.1.10 Pengertian Menulis

Menulis adalah keterampilan dalam penggunaan bahasa untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tanpa bertemu langsung dengan orang lain
(Tarigan 2008:3). Sejalan dengan pendapat Tarigan menurut Gie (dalam
Susilowati, 2021:22) menyatakan bahwa menulis melibatkan ekspresi ide atau
gagasan seseorang melalui tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca. Pendapat
ini didukung oleh Semi yang menjelaskan bahwa menulis adalah proses
mentransfer perasaan atau pemikiran melalui simbol-simbol bahasa.

Menurut Susilowati (2021:23), menulis adalah sebuah kegiatan produktif
dan ekspresif yang melibatkan seseorang berkomunikasi secara tidak langsung.
Sementara menurut Pramudiyanti (2017), keterampilan menulis melibatkan
proses menuangkan gagasan, ide, dan perasaan dalam bentuk tulisan sehingga
dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah kegiatan menuangkan gagasan maupun perasaan yang ada di otak melalui
sebuah tulisan yang dapat di mengerti oleh orang lain.

2.1.11 Teks Eksposisi

Teks eksposisi merupakan sebuah bentuk tulisan yang memaparkan
penjelasan tentang suatu informasi atau pengetahuan sesuai fakta yang ada.
Jauhari (2013:58) menjelaskan teks eksposisi secara bahasa berasal dari bahasa
inggris yaitu exposition, yang artinya membuka. Sementara secara istilah teks
eksposisi yakni karangan yang memiliki tujuan menerangkan, memberitahu,

mengupas, serta menguraikan sesuatu hal. Menurut Kosasih (2012:17), teks atau
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karangan eksposisi adalah karangan yang mempunyai tujuan untuk memberikan
informasi tentang sesuatu sehingga bisa memperluas pengetahuan pembaca.
Sedangkan menurut Nasucha (2009: 50), paragraf eksposisi bertujuan
memaparkan, menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan
menerangkan sesuatu tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima
atau mengikutinya. Paragraf eksposisi biasanya digunakan untuk menyajikan
pengetahuan/ ilmu, definisi, pengertian, langkah-langkah suatu kegiatan, metode,
cara, dan proses terjadinya sesuatu.
2.1.12 Unsur-unsur Kebahasaan Teks Eksposisi
Setelah memahami konsep dari pengertian teks eksposisi, langkah
berikutnya adalah memahami unsur-unsur teks eksposisi, ada dua unsur utamanya
yaitu sebagai berikut:
1. Menggunakan Pronomina
Pronomina atau kata ganti merupakan suatu jenis kata yang berfungsi

untuk menggantikan nomina atau frasa nomina. Ada banyak jenis pronomina atau
kata ganti yang berlaku dalam bahasa Indonesia, Menurut Muslich (2010:78),
pronomina adalah setiap kata yang dipakai untuk mengacu ke nomina lain. Ada
tiga macam pronomina yaitu pronomina persona, pronomina penunjuk, dan
pronomina penanya. Dalam teks eksposisi pronomina yang digunakan adalah
pronomina persona. Pronomina persona terbagi pula atas lima macam, yaitu :

a. Pronominal Persona: Kata yang digunakan untuk menggantikan nama

orang. Misalnya saya, Anda, mereka, dan kita.
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b. Pronomina Posesiva: Kata yang digunakan untuk menyatakan
kepemilikan. Misalnya -ku, -mu, dan -nya.
c. Pronomina Interogativa: Kata yang digunakan untuk menanyakan
informasi tertentu. Misalnya apa, siapa, mengapa, dan bagaimana.
d. Pronomina Demonstratif: Kata ganti untuk menunjuk secara khusus orang
atau benda. Misalnya di, ke, ini, dan itu.
e. Pronomina Relativa: Kata ganti untuk menghubungkan dua kata atau
klausa yang berbeda kedudukan. Misalnya yang.
2. Menggunakan Konjungsi
Konjungsi adalah kata sambung atau kata hubung, yakni kata yang
menghubungkan kata-kata, ungkapan atau kalimat lain yang memiliki fungsi
tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
konjungsi adalah kata atau ungkapan untuk menghubungkan antarkata,
antarfrasa, antarklausa dan antarkalimat. Mulyono 2013 menyampaikan
pengertian konjungsi adalah kata yang berfungsi menghubungkan satuan-
satuan sintaksis, baik antara kata dengan kata, frase dengan frase, kalimat
dengan kalimat dan juga paragraf dengan paragraf. Sejalan dengan pendapat
Chaer (2011:140) mengatakan bahwa konjungsi merupakan kata-kata yang
digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau
kalimat dengan kalimat.
3. Menggunakan Kata Leksikal
Kata leksikal yang digunakan dalam teks eksposisi adalah kata yang

menyatakan persepsi. Kata yang sejenis adalah yakin, optimistis, potensial, dan
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sebagainya. Kata-kata itu digunakan untuk mempengaruhi atau mengubah

persepsi pembaca agar mengikuti atau menerima pendapat penulis teks

(Kemendikbud, 2013:86) Leksikal yaitu berkaitan dengan kata, leksem, atau

kosakata. Kata leksikal yang ada dalam teks eksposisi adalah sebagai berikut.

a. Nomina: Kata yang digunakan untuk mengacu pada benda. Contoh nomina
adalah meja, rumah, gedung, dan pohon.

b. Verba: Kata yang menyatakan suatu tindakan. Contohnya adalah menulis,
makan, dan belajar.

c. Adjektiva: Kata yang digunakan untuk menyatakan sifat atau keadaan orang,
binatang, dan benda. Contohnya adalah indah, dingin, luas, dan cantik.

d. Adverbia: Kata yang berfungsi untuk melengkapi informasi, bisa berupa
keterangan waktu, suasana, tempat, alat, cara, dan lain-lain. Contohnya
adalah secara, dengan, dan kemarin.

2.1.13 Ciri-ciri Teks Eksposisi

Setelah membahas tentang pengertian teks eksposisi dan unsur-unsur teks
eksposisi, maka pembahasan selanjutnya adalah ciri-ciri teks eskposisi sebagai
berikut:

1. Memberikan Informasi atau Pengetahuan
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa teks eksposisi bukanlah teks
fiksi, tetapi berisi tentang teks nonfiksi. Oleh sebab itu, teks eksposisi
umumnya akan berisi tentang informasi atau pengetahuan. Informasi yang
didapatkan dari teks eksposisi bisa menambahkan wawasan Kkita (sebagai

pembaca) dan menerapkannya.
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2. Menggunakan Bahasa yang Baku
Penulisan teks eksposisi menggunakan bahasa yang baku. Dalam hal ini,
bahasa baku yang dimaksud, seperti kata-kata yang sesuai dengan KBBI,
kalimat yang sesuai dengan PUEBI, dan sebagainya.

3. Berisi Tentang Sebuah Fakta
Teks eksposisi berisi tentang sebuah fakta yang biasanya didukung dengan
data-data yang akurat, sehingga keasliannya bisa dipertanggungjawabkan.
Oleh sebab itu, ketika ingin menulis teks eksposisi yang baik diperlukan
mencari sumber-sumber data yang akurat agar tidak terjadi kesalahan.

4. Format Penulisan Singkat, Jelas dan Padat
Ciri teks eksposisi berikutnya adalah format penulisannya singkat, jelas, dan
padat. Dengan format penulisan seperti itu, maka pembaca akan mudah
menerima informasi atau pengetahuan yang ada di dalam teks eksposisi.

5. Bersifat Objektif dan Tidak Memihak
Ciri-ciri terakhir dari teks eksposisi adalah teks eksposisi harus bersifat
objektif dan tidak memihak salah satu pihak atau beberapa kepentingan saja.
Jadi, bagi seorang penulis teks eksposisi harus bisa memastikan kalau setiap
menulis teks eksposisi berdasarkan fakta.

2.1.14 Struktur Teks Eksposisi

Struktur teks eksposisi ada tiga yaitu (1) pernyataan pendapat (tesis), (2)
argumen-argumen, dan (3) penegasan ulang pendapat (Kemdikbud, 2017:75).

Ketiga struktur tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Tesis (Pernyataan Pendapat)

Tesis merupakan bagian awal dari sebuah teks eksposisi sekaligus menjadi
pembuka. Bagian tesis pada teks eksposisi berfungsi sebagai pengantar yang
menyajikan pengenalan isu, masalah, gagasan utama, serta pandangan penulisan
tentang topik yang dibahas.

Bagian tesis merupakan pernyataan pendapat yang disampaikan penulis.
Oleh karena itu, penulisan harus menentukan tujuan teks eksposisi terlebih dahulu
sebelum menulis tesis.

2. Argumentasi

Struktur selanjutnya dari teks eksposisi adalah argumentasi. Bagian
argumentasi merupakan penjelasan dari tesis yang telah disampaikan sebelumnya.
Pada bagian ini, penulis akan mengemukakan pendapat berupa alasan yang logis,
informasi dari hasil temuan, fakta-fakta, serta pernyataan para ahli.

3. Reorientasi

Reorientasi atau penegasan ulang merupakan struktur terakhir dari sebuah
teks eksposisi. Bagian ini berisi penegasan sekaligus kesimpulan serta saran
terkait permasalahan yang dibahas dalam teks.

2.1.15 Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi

Seperti teks lainnya, teks eksposisi juga memiliki karakteristik atau kaidah
kebahasaan yang khas. Berikut adalah beberapa kaidah kebahasaan teks eksposisi.
1. Banyak menggunakan kata peristilahan atau kata teknis yang berkenaan

dengan topik pembahasan. Misalnya, jika topik yang dibawakan mengenai
kehutanan maka istilah teknis yang digunakan adalah: hutan lindung, hutan

alam, penebangan liar, sektor kehutanan.
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2. Menggunakan kata-kata (konjungsi) yang menunjukkan hubungan

argumentasi atau kausalitas. Misalnya: sebab, karena, jika, dengan demikian,
oleh karena itu, akibatnya. Selain itu, dapat pula menggunakan kata-kata yang
menyatakan hubungan keterangan waktu (kronologis) seperti: sebelum itu,
kemudian, pada akhirnya. Bisa juga memuat konjungsi yang menyatakan
perbandingan/pertentangan seperti: sebaliknya, berbeda halnya, namun.
Menggunakan kata-kata kerja mental (mental verba), seperti: memprihatinkan,
diharapkan, = memperkirakan, menduga, berasumsi, menyimpulkan,
berpendapat, dan mengagumkan.

Menggunakan kata-kata perujukan: menurut pendapat, berdasarkan data,
merujuk pada pendapat.

Banyak menggunakan kata-kata persuasif, seperti: diharapkan, sebaiknya,
hendaklah, perlu, harus. Selain itu, teks eksposisi lebih sering menggunakan
kata-kata denotatif, yakni kata yang bermakna sebenarnya. Kata itu tidak
bermakna hal lain ataupun dilebihkan maknanya seperti kata konotatif
(Kemdikbud, 2017, him.81).

Sejalan dengan Kosasih (2014, hlm. 9) memaparkan bahwa kaidah

kebahasaan teks eksposisi adalah sebagai berikut.

1.

2.

Menggunakan pernyataan-pernyataan persuasif.

Banyak menggunakan pernyataan yang menyatakan fakta untuk mendukung
atau membuktikan kebenaran argumentasi penulis/penuturnya.

Menggunakan istilah teknis berkaitan dengan topik yang dibahasnya.

Kaya akan pernyataan ungkapan yang bersifat menilai atau mengomentari.
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5. Menggunakan konjungsi.

6. Menggunakan kata kerja material.

2.2 Penelitian Yang Relavan

Terkait permasalahan yang ada, solusi sejalan dengan peneliti terdahulu.
Pertama, “Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap Kemampuan
Menulis Teks Eksposisi Dengan Teknik Copy The Master Kelas VIII SMP Negeri
5 Pariaman” keterampilan menulis teks eksposisi sebelum menggunakan teknik
copy the master siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pariaman dikualifikasikan atas
empat kelompok berikut Pertama. Lebih dar cukup (LdC) terdiri atas 5 orang
(19,23%) Kedua, Cukup (C) terdiri atas 8 orang (30.77%) Ketiga, Hampir Cukup
(HC) terdiri atas 12 orang (46.15%) Keempat Kurang (K) terdiri atas 1 orang
(3,85%) keterampilan menulis teks eksposisi sesudah menggunakan teknik copy
the master siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pariaman dikualifikasikan atas 4
kelompok berikut Pertama Bagus Sekah (BS terdin atas 4 orang (15,38%) Kedua.
(B) terdiri atas 7 orang (26.93%) Ketiga lebih dari cukup (LdC) terdiri atas 13
orang (50.00%) Keempat Cukup (C) terdiri atas 2 orang (7.69%) hasil
keterampilan menulis teks eksposisi sudah menggunakan teknik copy the master
lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum menggunakan teknik copy the master.
Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan
menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pariaman sesudah
menggunakan teknik copy the master berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup
(LdC) dengan nilai rata-rata 75.64 Keterampilan menulis teks eksposisi sebelum

menggunakan teknik copy the master siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pariaman
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berada pada kualifikasi Hampir cukup (HC) dengan nilai rata-rata 57,69
Selanjutnya, uj1  hipotesis  diperoleh  thjung>taver (7,36 1,71)  pada
taraf signifikan 95%.

Kedua, "Pengaruh Model Copy the Master Terhadap Keterampilan
Menulis Cerpen" keterampilan menulis cerpen sebelum menggunakan model copy
the master dengan nilai rata-rata 69,65 berkategori cukup sedangkan hasil
keterampilan menulis cerpen sesudah menggunakan model copy the master
dengan nilai rata-rata 75,51 berkategori BP baik hasil analisis data bahwa thitung
3,90 dengan taraf signifikan 5%-0.05 tabel 1,701 Berdasarkan hasil penelitian
bahwa thirung lebih besar dari tabel (3.90 1,701) Dengan demikian H, diterima H,
diterima, maka terdapat pengaruh model copy the master terhadap keterampilan

menulis cerpen siswa kelas X SMP Negeri 2 Pematangsiantar.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan susunan konsep yang dipakai untuk
menyalurkan ide-ide, pendapat, gambaran atau gejala tertentu yang diatur dalam
rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Maka dari itu, kerangka konseptual
diartikan sebagai konsep dasar dari suatu permasalahan yang akan disajikan dan
dibahas sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

Oleh karena itu, di dalam proses pendidikan akan terdapat suatu kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dan siswa, guru berperan sebagai
pendidik sedangkan siswa berperan sebagai peserta didik. Maka model
pembelajaran sangat penting dalam menjalankan pembelajaran di kelas, agar

peserta didik lebih tertarik, tertantang dan aktif dalam pembelajaran berlangsung.
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Kemampuan menulis teks eksposisi , merupakan salah satu mata pelajaran
bahasa Indonesia yang terdapat di kelas VIII SMP/MTS. Kebanyakan peserta
didik merasa bosan dan bingung dalam pelajaran menulis struktur teks eksposisi.
Hal ini disebabkan oleh kurang menariknya model atau media yang digunakan
oleh guru, sehingga siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan
pembelajaran mengenai struktur teks eksposisi.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menulis struktur teks eksposisi adalah model
copy the master. Model pembelajaran copy the master merupakan model dengan
langlah-langkah
a) Meniru.

b) Mengelolah.

€) Mengembangkan.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara dari permasalahan yang
akan diteliti, serta kebenarannya juga harus diuji. Berdasarkan kerangka teoritis
dan kerangka konseptual di atas, penulis merumuskan hipotesis dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
“Adanya pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran copy the master
terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi pada mata pelajaran bahasa

Indonesia kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tahun pembelajaran 2023-2024”



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah cara yang paling utama digunakan peneliti
untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas permasalahan yang telah
diajukan. Metode penelitian ini juga berkaitan dengan alat dan langkah kerja
penelitian. Oleh karena itu, metode penelitian sangat penting pada pelaksanaan
penelitian serta mampu menjawab permasalahan yang ada.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini dengan metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
metode untuk menemukan korelasi sebab dan akibat. Penelitian eksperimen ini
menggunakan tipe Posttest Only Control Design. Pada design ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random. Kelompok yang akan diberikan perlakuan
disebut kelas eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan adalah kelas

kontrol.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 37 Medan yang beralamat di
JI. Timor No. 36B Medan, Gaharu, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera
Utara, dengan kode pos 20235. Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi ini

adalah sebagai berikut:

27
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a. SMP Negeri 37 Medan belum pernah diadakan penelitian dengan
permasalahan yang sama, yaitu penelitian mengenai menulis teks eksposisi
dengan menggunakan model pembelajaran copy the master.

b. Jumlah siswa di sekolah ini cukup memadai untuk dijadikan sampel
penelitian.

C. Saat ini saya mengikuti kampus mengajar di SMP Negeri 37 Medan, jadi
dapat dilihat bagaimana siswa-siswi saat melakukan pembelajaran di kelas

VIIIL.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian di UPT SMP Negeri 37 Medan ini dilakukan terhitung mulai
dari bulan April 2024 sampai dengan bulan Oktober 2024. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat rencana waktu penelitian di bawah ini.
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Tabel 3.1
Rician Waktu Penelitian

P
o

Bulan/Minggu

Kegiatan April Mei Juni Jul Agustus September

2

3

4

1

2 3

4 1 2

3

4

1 2 B @

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Menganalisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

. [Persetujuan Skripsi

28| ©| o ~| o o & cof ro| -

. [Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:61), mengemukakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang memiliki karakteristik
dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik
kesimpulan. Sejalan dengan Arikunto (2014:173), populasi merupakan
keseluruhan subjek yang terdapat dalam penelitian, subjek atau objek yang telah
ditetapkan agar bisa dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan seluruh siswa UPT SMP
Negeri 37 Medan kelas VIII berjumlah 174 siswa yang terdiri dari enam kelas

lebih rinci diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas VIII UPT SMP Negeri 37 Medan
No Kelas Jumlah
1 VIII-A 31
2 VIII-B 31
3 VIII-C 30
4 VIII-D 30




5 VIII-E 29
6 VIII-F 28
Jumlah 174
3.3.2 Sampel

30

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Teknik pengambilan sampel berpusat pada pemilihan sampel yang

populasi serta tujuannya spesifik dari penelitian. Penggunaan sampel untuk data

kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, yaitu

teknik penentuan

sampel secara acak. Berdasarkan pertimbangan maka

ditetapkanlah kelas VIII-A yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah) sedangkan kelas VIII-

B yang terdiri dari 31 siswa sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran Copy The Master.

Desain Penelitian PostTest Only Control

Kelas Eksperimen

VIII-B (Ry)

X

Kelas Kontrol

VIII-A (R,)

Sumber : Setyosari, Punaji (2020 : 2018)

Keterangan:

R:: Kelas Eksperimen yang terpilih secara random

R, : Kelas Kontrol yang terpilih secara random

X : Perlakuan yang menggunakan model pembelajaran Copy The Master

01 : PostTest kemampuan menulis struktur teks eksposisi kelas eksperimen

O, : PostTest kemampuan menulis struktur teks eksposisi kelas kontrol
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Tabel 3.4
Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen (Model Kelas Kontrol (Model Alokasi
Pembelajaran Copy The Pembelajaran waktu
Master) Konvensional/Ceramah)
Kegiatan awal: Kegiatan awal:
1. Guru membuka pelajaran 1. Guru membuka pelajaran
dengan salam dan peserta dengan salam dan peserta
didik merespon salam. didik merespon salam.
2. Guru membuka pelajaran 2. Guru membuka pelajaran
dengan berdoa. dengan berdoa.
3. Guru mendata kehadiran 3. Guru mendata kehadiran
peserta didik. peserta didik.
4. Guru memberitahukan 4. Guru memberitahukan 10 Menit
kepada peserta didik kepada peserta didik
tentang kompetensi dasar tentang kompetensi dasar
dengan sangat jelas pada dengan sangat jelas pada
pertemuan yang pertemuan yang
berlangsung agar peserta berlangsung agar peserta
didik paham apa yang akan didik paham apa yang akan
dipelajari pada proses dipelajari pada proses
pembelajaran. pembelajaran.
5. Guru menyampaikan tujuan | 5. Guru menyampaikan
pembelajaran pada tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang pertemuan yang sedang
sedang berlangsung. berlangsung.
Kegiatan Inti: Kegiatan Inti:
1. Guru menjelaskan materi 1. Guru menjelaskan materi
pembelajaran mengenai pembelajaran mengenai
struktur teks eksposisi. struktur teks eksposisi.
2. Guru memberikan 2. Guru memberikan soal
penjelasan serta tentang teks eksposisi.
mendemonstrasikan contoh | 3. Guru meminta siswa untuk
struktur teks eksposisi. menulis struktur teks eksposisi. | 40 Menit

3. Mintalah siswa untuk
membentuk kelompok kecil
dengan maksimal siswa 5-4
orang.

4. Kemudian susun kursi
berbentuk setengah
lingkaran untuk kelompok
luar (pendengar) dan di
dalam lingkaran juga di
susun kursi seperti
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lingkaran kecil untuk
kelompok dalam (diskusi) .
Setelah kelompok sudah
terbentuk, siswa mencari
struktur teks eksposisi yang
telah di tayangkan dari
youtobe yang akan
didiskusikan.

Guru memberikan waktu
10-15 menit untuk menulis
struktur teks eksposisi
Kelompok secara berurutan
melakukan presentasi ke
depan kelas.

Guru memberikan
penjelasan tambahan setelah
siswa melakukan presentasi.

Kegiatan Penutup:

1.

Guru dan siswa
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

Siswa melakukan refleksi
dengan bimbingan guru.
Siswa mencermati
penjelasan guru terkait
informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Siswa membaca doa dan
menjawab salam dari guru
sebagai penutup
pembelajaran.

Kegiatan Penutup:

1.

Guru dan siswa
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

Siswa melakukan refleksi
dengan bimbingan guru.
Siswa mencermati
penjelasan guru terkait
informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Siswa membaca doa dan
menjawab salam dari guru
sebagai penutup
pembelajaran.

10 Menit

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional

3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2014:161) menyatakan bahwa variabel penelitian

adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Di

dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.

Defenisi operasional variabel penelitian sangat diperlukan untuk
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menghindari kesalahpahaman serta memperjelas permasalahan yang dibahas.

Menurut Sugiyono (2012:60) menjelaskan bahwa variabel penelitian ialah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian terdapat dua variabel sebagai berikut :

1. Variabel X1 : Kemampuan menulis struktur teks eksposisi dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional kelas VIII-A SMP
Negeri 37 Medan.

2. Variabel X2 : Kemampuan menulis struktur teks eksposisi dengan
menggunakan model pembelajaran copy the master kelas VIII-B SMP
Negeri 37 Medan.

3.4.2 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Adapun defenisi variabel
penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran adalah sebuah kerangka prosedur atau pola sistematis
yang digunakan untuk mempermudah dalam mengorganisasikan pembelajaran
di dalam kelas agar lebih terarah dan tertata.

2. Model pembelajaran copy the master adalah metode yang menghadirkan
contoh master atau orang yang sudah ahli di bidangnya, kemudian meniru ide,
mengelola cara atau teknik dari master yang sudah ada., lalu

mengembangkannya. Meniru bukan berarti menjiplak dari sebuah master,
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melainkan master tersebut sebagai pedoman untuk memberi pengalaman dan
imajinasi kepada siswa-siswi secara nyata atau konkret.

3. Teks eksposisi yaitu berisi uraian atau penjelasan yang disampaikan oleh
penulis berdasarkan fakta yang ada. Penulisan teks eksposisi diajukan dekat
dengan masyarakat membahas isu-isu pendidikan, lingkungan, ekonomi, dan

berbagai isu lainnya.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2019, hlm. 203) instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.

Dari pemaparan di atas, peneliti menggunakan tes penugasan tertulis
dalam bentuk esai. Aspek penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.5
Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi

NO Aspek yang Di Indikator yang Di nilai Skor
nilai

1. | Tesis Siswa menulis struktur teks eksposisi 5
dengan sangat baik
Siswa menulis struktur teks eksposisi 4
baik
Siswa menulis struktur teks eksposisi 3
cukup
Siswa menulis struktur teks eksposisi 2
kurang
Siswa menulis struktur teks eksposisi 1
sangat kurang
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2. | Argumentasi

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan sangat baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
cukup

Siswa menulis struktur teks eksposisi
kurang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
sangat kurang

3. | Penegasan Ulang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan sangat baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
cukup

Siswa menulis struktur teks eksposisi
kurang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
sangat kurang

Skor yang diperoleh
NA = yang aip

Skor Maksimal

x 100

Untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran copy the master

terhadap kemampuan siswa dalam struktur teks eksposisi, maka dari itu

diperlukan standar skor Sudjono (2007:24). Standar skor bisa dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 3.6

Standar Skor (Kategori Penilaian)

Skor Kategori
87-100 Sangat baik (A)
76 - 86 Baik (B)
65 - 75 Cukup (C)
54 - 64 Kurang (D)
43 -53 Sangat Kurang (E)
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3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam (Hodsay & Yolanda, 2019) analisis data
merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses penyusunan secara
sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, hasil catatan
lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan menyusun ke dalam pola, memilih data mana yang
dianggap penting dan data yang akan dipelajari, dan dibuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan seperti
angka-angka dan menarik kesimpulan dari penguji dengan rumusan-rumusan di
bawah ini:

1. Menghitung skor mentah setiap peserta didik.
2. Menghitung nilai ideal setiap siswa dengan mencari nilai menggunakan rumus

angka :

. _ Skor Perolehan

Nilai x 100

~ Skor Maksimum
3. Menghitung nilai rata-rata skor dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
T =2X
N
(Setyosari, 2020:259)
Keterangan :

X= rata-rata (mean)

2 x = Jumlah perkalian frekuensi
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N = Jumlah sampel
Menghitung standar deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

menggunakan rumus sebagai berikut:

SDx1 = 1x2
\} N

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

N = Jumlah Sampel

2 x* = Jumlah Kuadrat Setiap Nilai Frekuensi

. Untuk mencari nilai akhir yang diperoleh siswa menggunakan kriteria

penilaian di bawah ini :

Tabel 3.7
Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi
Nilai Keterangan
88 -100 Sangat Baik
77 -87 Baik
66 - 76 Cukup
55-65 Kurang
44 - 54 Sangat Kurang

Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan untuk melihat bahwa data sampel yang
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini dalam
penelitian menggunakan uji Shapiro-Wilk, dengan menggunakan dasar
pengambilan keputusan kenormalan sebagai berikut:

1. Signifikansi uji (o) = 0,05

2. Jika nilai Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal.
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3. Jika nilai Sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat bahwa dari dua atau lebih dari
kelompok data sampel berasal dari populasi yang mempunyai variasi yang
sama atau homogen. Uji homogenitas yang dilakukan menggunakan metode
Levence Test. Untuk menentukan homogenitas dengan menggunakan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Signifikansi uji (o) = 0,05

2. Jika nilai signifikansi (sig) pada based on mean > 0,05, maka data

homogen.

3. Jika nilai signifikansi (sig) pada based on mean < 0,05, maka data tidak

homogen.
3. Uji Hipotesis

Mencari besar perbedaan hasil kemampuan menganalisis teks eksposisi
dengan menggunakan model pembelajaran copy the master pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan thing dan tupe pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat
kepercayaan a=0,05 (5%) dengan ketentuan:

1. Jika thitung >twbel maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya ada pengaruh model
pembelajaran Copy The Master terhadap kemampuan menulis struktur teks

eksposisi.
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2. Jika thiung<twnel maka H, ditolak dan H, diterima, artinya tidak ada pengaruh
model pembelajaran Copy The Master terhadap kemampuan menulis

struktur teks eksposisi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan tipe
penelitian eksperimen. Dengan menghasilkan analisis data yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilaksanakan dengan data primer. Data yang diperoleh
adalah kemampuan menulis struktur teks eksposisi. Data tersebut diperoleh dari
62 peserta didik, yang dimana kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen sebanyak 31
peserta didik dan kelas VIII-A sebagai kelas kontrol sebanyak 31 peserta didik.
Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran copy the master,
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Maka dari itu,
diketahui nilai kemampuan menulis struktur teks eksposisi oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 37 Medan.
4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian
A. Berdasarkan hasil tes esai skor mentah kemampuan menulis struktur
teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran copy the master
pada kelas eksperimen sebagai berikut :
Tabel 4.1

Nilai Akhir Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Copy The Master

(Kelas Eksperimen)
Kriteria Penilaian Nilai Akhir
No Nama Peserta Didik Struktur Teks Skor Posttest
Eksposisi
T A R X4 X2
1. | Alvino Novriandi P 4 3 4 10 83 6889
Andini Suryati 4 4 1 9 75 5625

40
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Anggita Sabrina T 10 83 6889

Anita Kristin S 9 75 5625

Azira Ramadani 11 91 8281

8 66 4356

Carrisa Raina Alhalia S 9 75 5625

Cinta Ulul Azmi BR.M 10 83 6889

3

4

5.

6. | Baim Putri Pratama
7

8

9

Deffy Noyanti 11 91 8281

10. | Deswita Kristiani S 11 91 8281

11. | Desi Nurkholiza 11 91 8281

12. | Fahri Reza Ardiansyah 10 83 6889

13. | Grace Melati N 10 83 6889

14. | Gracecia Margareth P 10 83 6889

15. | Injilin Karunia S 11 91 8281

W W |W[HR[W[N|W N [WIN W W |W|WIR|W[W[N [N |W|[W[W|WIN|W|[W NN
\O

SO WA RINWWIN R AR RNV RAR R BRPRIPR WV WSS
=R W RARWRARIA AWl ||| PRI |PR (VN[ |W| R~

16. | Lisa Novyanti P 11 91 8281
17. | M. Aldiansyah 75 5625
18. | Meilissa Shavira 11 91 8281
19. | Messi Choky Van LN 10 83 6889
20. | M. Zidan 11 91 8281
21. | M. Aditya 11 91 8281
22. | Radit Firmansyah 10 83 6889
23. | Radit Sa’ad 8 66 4356
24. | Rafael Mathew S 9 75 5625
25. | Rahel Ollivia M 10 83 6889
26. | Ridho Syahputra 8 66 4356
27. | Rifael Sianturi 11 91 8281
28. | Sandra Novriza 11 91 8281
29. | Sava Muhammad 11 91 8281
30. | Stella Whiteney S 9 75 5625
31. | Zidane Zibran 9 75 5625

Jumlah 109 | 116 85 320 2562 | 213816

Rata-rata 10,32 | 82,64 | 462,40

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran copy the master dengan nilai terendah

66 dan nilai tertinggi adalah 91 dengan nilai rata-rata 82,64.
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Tabel 4.2

Menggunakan Model Pembelajaran konvensional
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(Kelas Kontrol)
Kriteria Penilaian Nilai Akhir
No | Nama Peserta Didik Struktur Teks Skor Posttest
Eksposisi Mentah
T A R X1 X2

1. | Abigail Fiorentina T 4 2 2 8 66 4356
2. | Bobby Monase S 3 2 2 7 58 3364
3. | Damai Alvano N 3 3 1 7 58 3364
4. | Difa Theresia S 4 3 2 9 75 5625
5. | Elfraim Samuel 3 3 0 6 50 2500
6. | Gilbert Forlan 3 3 1 7 58 3364
7. | Gracia Rebecca 4 2 0 6 50 2500

8. | Immanuel Daulay 4 1 1 6 50 2500
9. | Jane Gresya 3 2 2 7 58 3364
10. | Jesai Sahapan 3 2 2 7 58 3364
11. | Jovita Intan 4 2 2 8 66 4356
12. | M. Romy Arsadi 3 3 0 6 50 2500
13. | Monica Grace 4 2 2 8 66 4356
14. | Muhammad Bayu 3 3 1 7 58 3364
15. | Muhammad Ibnu 4 1 1 6 50 2500
16. | Mutia Vinanda 4 2 2 8 66 4356
17. | Nabila Aulia 1 2 2 5 41 1681
18. | Nadira Afra Nayla 3 2 1 6 50 2500
19. | Naila Amira 4 3 2 9 75 5625
20. | Natalich Gracia 2 2 1 5 50 2500
21. | Naysilla Ardianti 4 1 1 6 50 2500
22. | Nazwa Hayati 4 2 2 8 66 4356
23. | Nikmal Hidayat 3 2 1 6 50 2500
24. | Petra Juniver S 4 1 1 6 50 2500
25. | Putri Juiarta S 3 3 1 7 58 3364
26. | Shinta Cristina P 4 2 2 8 66 4356
27. | Sondang Roiney 3 1 2 6 50 2500
28. | Taruna Manogihon 2 1 2 5 41 1681
29. | Valencia Agrono H 4 1 0 5 41 1681
30. | Vhatir Aldeka S 3 2 2 7 58 3364
31. | Zihni Fatina 4 3 1 8 66 4356

Jumlah 96 61 42 209 1731 99381
Rata-rata 6,74 55,83 315,96
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran kontrol dengan nilai terendah 41 dan
tersendah 75 dengan nilai rata-rata 55,83.
4.1.1.1 Menentukan Presentase dan Frekuensi Pada Standar Kategori Nilai

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah semua penilaian sudah diperoleh maka dilakukan untuk
mendistribusikan nilai pada standar kategori yang sebelumnya ada pada bab III

dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3
Distribusi Presentase dan Frekuensi pada Standar Kategori Nilai
(Kelas Eksperimen)

Nilai Frekuensi Presentase% Keterangan
88 -100 12 39% Sangat Baik
77 - 87 9 29% Baik
66 - 76 10 32% Cukup
55-65 - - Kurang
44 - 54 - - Sangat Kurang
Jumlah 31 100

Berdasarkan data tabel kelas eksperimen di atas, peserta didik yang
memperoleh nilai 88-100 sebanyak 12 orang dengan presentase 39% yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Peserta didik yang memperoleh nilai 77-87
sebanyak 9 orang dengan presentase 29% yang termasuk dalam kategori baik.
Peserta didik yang memperoleh nilai 66-76 sebanyak 10 orang dengan presentase
32% yang termasuk dalam kategori cuup. Tidak ada peserta didik yang
memperoleh nilai 55-65 dan 44-54 pada kelas eksperimen. Oleh karena itu, rata-

rata kemampuan peserta didik dalam menulis struktur teks eksposisi
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menggunakan model pembelajaran copy the master termasuk ke
dalam kategori sangat baik.
Tabel 4.4
Distribusi Presentase dan Frekuensi pada Standar Kategori Nilai
(Kelas Kontrol)
Nilai Frekuensi Presentase% Keterangan
88 -100 - - Sangat Baik
77 - 87 - - Baik
66 - 76 8 26 Cukup
55-65 19 61 Kurang
44 - 54 4 13 Sangat Kurang
Jumlah 31 100

Berdasarkan data tabel kelas kontrol di atas, peserta didik yang

memperoleh nilai 66-76 sebanyak 8 orang dengan presentase 26% yang termasuk

dalam kategori cukup. Peserta didik yang memperoleh nilai 55-65 sebanyak 19

orang dengan presentase 61% yang termasuk dalam kategori kurang. Peserta didik

yang memperoleh nilai 44-54 sebanyak 4 orang dengan presentase 13% yang

termasuk dalam kategori

sangat kurang. Tidak ada peserta didik yang

memperoleh nilai 88-100 dan 77-87 pada kelas kontrol. Oleh karena itu, rata-rata

kemampuan peserta didik dalam menulis struktur teks eksposisi menggunakan

model pembelajaran konvensional termasuk ke dalam kategori kurang.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

4.1.2.1 Menentukan Mean Kelas Eksperimen

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka nilai

tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus mencari rata-rata

atau mean sebagai berikut:
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¥ =X
N
X =252 _g) 64
31
Setyosari (2020:259)
Keterangan :

X : Rata-rata (Mean)

> : Jumlah Seluruh Nilai

N : Jumlah Sampe
4.1.2.2 Menentukan Mean Kelas Kontrol

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka nilai
tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus mencari rata-rata

atau mean sebagai berikut:

¥ =X
N
X =221-5533
31
Setyosari (2020:259)
Keterangan :

X : Rata-rata (Mean)
Y. : Jumlah Seluruh Nilai
N : Jumlah Sampe
4.1.2.3 Menentukan Standar Deviasi Kelas Eksperimen
Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut :

SDx1 = Xt
N
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SD = yie
N
Sp= V213816
31
g = 46240
31
SD = 14,91

4.1.2.4 Menentukan Standar Deviasi Kelas Kontrol
Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut :

SDx1 = Xt
\/ N

Sp = Jx?
N
/99381
SD = o
31596
SD = ”
SD =10,19
Diketahui :
2p = L&D
N-1
2562
31-1
_2562
30
=85,4
S2E = (X1
N-1
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1731

30
=57,7
4.1.2.5 Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan untuk melihat bahwa data sampel yang
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VIII-B (Eksperimen) 170 31 .023 923 31 .027
VIII-A (Kontrol) 210 31 .001 913 31 .016

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Diolah data SPSS.64+

Pada tabel 4.7 degan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk kelas
VIII-B dan kelas VIII-A nilai sig kurang dari 0,05, maka kedua data di atas belum
bisa dikatakan berdistribusi tidak normal. Untuk mengatasi data yang tidak
normal ini maka dapat dilakukan dengan cara mengubah data dakam bentuk
Squareroot (SQRT) , sehingga didapat hasil uji normalitas setelah dilakukan

dalam bentuk tidak perlu pada tabel 4.8 berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Dalam Bentuk Residual
Tests of Normality

120 31 .200 939 31

139 31 132 948 31

141

076

This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Diolah data SPSS. 64+

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil uji normalitas dengan metode Shapiro
Wilk, dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Sig 0,141> 0,05 pada kelas
VIII-B dan nilai Sig 0,076 > 0,05 pada kelas VIII-A, dapat dilihat dari dasar
pengambilan keputusan uji normalitas, jika nilai Sig > 0,05, maka data
berdistribusi normal, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data
penelitian tersebut berdistribusi normal.
4.1.2.6 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat bahwa dari dua atau lebih dari
kelompok data sampel berasal dari populasi yang mempunyai variasi yang sama
atau homogen. Uji homogenitas yang dilakukan menggunakan metode Levence
Test, dapat dilihat dari tabel 4.9 dibawah ini :

Tabel 4.7

Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

078 1 60  .780
121 1 60 .729
121 1 59.846  .729
074 1 60  .787

Sumber: Diolah data SPSS. 64+
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas hasil uji homogenitas dengan menggunakan
metode Levence Test, dapat dilihat bahwa nilai based on mean 0,780 > 0,05
maka, dapat dilihat dari dasar pengambilan keputusan uji homogenitas, jika nilai
based on mean > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data penelitian
tersebut bersifat homogen.

4.1.3 Pengujian Hipotesis

Setelah diperoleh nilai akhir dari hasil tes kemampuan menulis struktur
teks eksposisi dengan model pembelajaran copy the master, selanjutnya untuk
mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran copy the master terhadap
kemampuan menulis struktur teks eksposisi, maka peneliti melakukan pengujian
hipotesis. Berdasarkan deskripsi di atas maka akan di uji hipotesis dari data yang
sudah di peroleh sebagai berikut :
X, = 82,64
X,=55,83
S°E= 57,7
Ni=31
Ny=31

Untuk itu penulis menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

x1—x2 (n-1-n1)S%2D+(n2-1)S%E
dengan SF=

\F 1 ni+n2-2
s[>+
nn

Maka nilai-nilai di atas transformasikan ke dalam rumus:

t:

_ (n-1)$%2D+(n2-1)S%E
ni+n2-2

SE

gE _(31-1)85,4+(31-1)57,7
31+31-2
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_ (30)85,4+(30)57,7
60

_ 2562+1731
60

4293

60

=,/71,55
= 84,58
Kemudian nilai standar deviasi di atas akan ditransformasikan ke dalam
rumus uji-t sebagai berikut:
_ x1—x2
s ﬁ#
n n
= 82,64—55,83
1 1
84,58 \/;+§

2681
84,580,064

t

26,81
6,78

t

t=3,95

Setelah nilai thiwne diperoleh sebesar 3,95, maka selanjutnya nilai thiwung
dibandingkan dengan nilai tyy taraf signifikan 0,05 atau 5%, dengan dk = nl +
n2 — 2 = 60 di dapat type diperoleh sebesar 1,67, karena nilai thiung > tiabel yaitu
3,95 > 1,67. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran copy the master terhadap kemampuan menulis struktur teks
eksposisi pada mata pelajaran bahasa indonesia oleh siswa kelas VIII SMP Negeri
37 Medan tahun pelajaran 2023/2024. Dengan demikian Ho dinyatakan terbukti

kebenarannya dan diterima.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian hipotesis di atas, maka diperoleh hasil yaitu “Adanya
Pengaruh yang Signifikan dari Model Pembelajaran Copy The Master terhadap
Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024 .
Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari tes esai
kemampuan menganalisis teks negosiasi yang menggunakan model pembelajaran
copy the master memperoleh rata-rata 82,64 artinya pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran copy the master baik, sedangkan kemampuan
menganalisis teks eksposisi yang menggunakan model pembelajaran
konvensional memperoleh rata-rata 55,83 artinya pembelajaran dengan
menggunakan metode konvensional termasuk dalam kategori kurang.

Pembahasan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 37 Medan kelas VIII
dengan sampel kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen dan VIII-A sebagai kelas
kontrol. Penerapan model pembelajaran copy the master dimaksud untuk
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan menulis struktur
dengan pembelajaran yang memotivasi, menarik menyenangkan, mudah
dipahami, dan peserta didik dapat memberikan pendapatnya masing-masing

tentang materi pembelajaran.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

3.

Diketahui bahwa kemampuan menulis struktur teks eksposisi oleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 37 Medan tahun ajaran 2023/2024 dengan model
pembelajaran copy the master berada pada kategori sangat baik karena
memperoleh rata-rata 82,64.

Diketahui bahwa kemampuan menulis struktur teks eksposisi siswa kelas VIII
SMP Negeri 37 Medan tahun ajaran 2023/2024 dengan metode konvensional
berada pada kategori kurang baik karena memperoleh rata-rata 55,83.

Adanya pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran copy the master
terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 37 Medan tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini dibuktikan dengan
uji statistik yang dilakukan, yaitu berdasarkan uji t dengan membandingkan

thitung dengan tiper telah diperoleh thiung > tiabel yaitu 3,95 > 1,67.

5.2 Saran

1.

Kepada guru, khususnya guru bidang studi Bahasa Indonesia agar lebih
memperhatikan model pembelajaran yang digunakan agar memotivasi peserta
didik lebih mudah memahami materi pembelajaran dan situasi kelas tidak

membosankan.
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Peserta didik harus sering diberi latihan atau tugas yang cukup untuk
meningkatkan kemampuan dalam menganalisis teks eksposisi.

Masih perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan model
pembelajaran copy the master terhadap kemampuan menulis struktur teks

eksposisi agar menjadi penelitian terbaru.
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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : UPT SMP Negeri 37 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VII/ Ganjil
Materi Pokok : Teks Eksposisi
Alokasi Waktu : 2 x 60 Menit

B. Kopetensi Inti

KI-1
Kl1-2

KI-3

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro- aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrakterkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakanmetode sesuai kaidah keilmuan.



58

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.4.1 Mengidentifikasi kelengkapan struktur (3.2.1 Menganalisis

tekseksposisi. struktur  teks  eksposisi
[tesis, argumentasi,

4.4.1 Menyusun kembali teks eksposisi penegasan ulang]

dengan memperhatikanisi. 3.2.2 Menelaah isi dalam

teks  eksposisi dengan
menghubungkan bagian-
bagianstruktur.

4.1.2. Menyusun kembali
teks  eksposisi dengan
memperhatikan isi.

D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa mampu menelaah struktur teks eksposisi yang dibaca atau didengar.

b. Melalui kegiatan mengidentifikasi dan menyusun teks eksposisi dengan
menggunakan model pembelajaran copy the master siswa mampu menyusun
dengan memperhatikan struktur teks dan isi berdasarkan kerangka tersebut.

E. Karakter siswa yang diharapkan:

Jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab.

F. Materi Pembelajaran

1. Teks Eksposisi

Teks eksposisi merupakan sebuah bentuk tulisan yang memaparkan
penjelasan tentang suatu informasi atau pengetahuan sesuai fakta yang ada.
Menurut Nasucha (2009: 50), paragraf eksposisi bertujuan memaparkan,
menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu

tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau mengikutinya.
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Dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi merupakan sebuah bentuk tulisan
yang memaparkan penjelasan tentang suatu informasi atau pengetahuan. Teks
eksposisi berisi uraian atau penjelasan yang disampaikan seorang penulis
berdasarkan fakta yang ada. Penulisan teks eksposisi biasanya ditujukan untuk
membahas isu-isu yang dekat di masyarakat, seperti isu pendidikan, lingkungan,
ekonomi, serta berbagai isu lainnya. Teks eksposisi bisa membantu masyarakat
memiliki sudut pandang yang lebih luas terhadap isu-isu yang sedang
berkembang di masyarakat.

2. Struktur Teks Eksposisi
A. Tesis (Pernyataan Pendapat)

Tesis merupakan bagian awal dari sebuah teks eksposisi sekaligus menjadi
pembuka. Bagian tesis pada teks eksposisi berfungsi sebagai pengantar yang
menyajikan pengenalan isu, masalah, gagasan utama, serta pandangan penulisan
tentang topik yang dibahas.

B. Argumentasi

Bagian argumentasi merupakan penjelasan dari tesis yang telah
disampaikan sebelumnya. Pada bagian ini, penulis akan mengemukakan
pendapat berupa alasan yang logis, informasi dari hasil temuan, dan fakta yang
ada.

C. Reorientasi (Penegasan Ulang)

Reorientasi atau penegasan ulang merupakan struktur terakhir dari sebuah
teks eksposisi. Bagian ini berisi penegasan sekaligus kesimpulan serta saran
terkait permasalahan yang dibahas dalam teks.

G. Model Pembelajaran:

a. Model : Copy The Master



. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar.

a. Media e Audiovisual
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b. Alat/Bahan Alat: e Pulpen, double polio, dan laptop. LCD Proyektor.

Bahan: Teks Eksposisi.

c. Sumber Belajar ¢ Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran.

Kegiatan Alokasi waktu

Model Pembelajaran Copy The Master
Kegiatan awal:
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan peserta
didik merespon salam. 5
2. Guru membuka pelajaran dengan berdoa. Menit
3. Guru mendata kehadiran peserta didik.
4. Guru memberitahukan kepada peserta didik tentang
kompetensi dasar dengan sangat jelas pada pertemuan
yang berlangsung agar peserta didik paham apa yang
akan dipelajari pada proses pembelajaran.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang sedang berlangsung.
Kegiatan Inti:
1. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai

pengertian teks eksposisi dan struktur teks eksposisi.
2. Guru memberikan contoh teks eksposisi beserta

struktur teks eksposisi yang ditayangkan di youtobe.
3. Siswa mengamati dan mencermati tayangan vidio

youtobe tentang teks eksposisi.
4. Kemudian siswa melakukan tanya jawab mengenai

struktur teks eksposisi.
5. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan

menulis struktur teks eksposisi. 60
6. Setelah itu guru menyampaikan hal-hal yang akan di Menit

nilai dalam posttest.
7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada
peserta didik seputar posttest yang akan dilakukan.
8. Guru mengadakan posttest.
Guru meminta siswa untuk menjawab soal yang
sudah disediakan dari youtobe.
10. Mintalah siswa untuk mengecek kembali
pekerjaanya sebelum dikumpulkan.

©w
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Kegiatan Akhir:

1. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

2. Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru.

3. Siswa mencermati penjelasan guru terkait informasi
materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.
4. Siswa membaca doa dan menjawab salam dari guru 10
sebagai penutup pembelajaran. Menit

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses model pembelajaran
copy the master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi. Berikut
aspek penilaian:

Penilaian
1. Teknik penilaian : Tes tertulis
2. Teknik instrumen : Unjuk kerja dan format pengamatan

3. Instrumen penilaian : Tulislah struktur teks eksposisi yang telah disediakan.

Skor yang diperoleh
= x 100

NP

Skor Maksimal

Kegiatan Alokasi waktu

Model Pembelajaran Konvensional

Kegiatan awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan peserta

didik merespon salam.

2. Guru membuka pelajaran dengan berdoa.

3. Guru mendata kehadiran peserta didik. 5

4. Guru memberitahukan kepada peserta didik tentang Menit

kompetensi dasar dengan sangat jelas pada pertemuan

yang berlangsung agar peserta didik paham apa yang

akan dipelajari pada proses pembelajaran.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada

pertemuan yang sedang berlangsung.

Kegiatan Inti:

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai
struktur teks eksposisi.
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no

Guru memberikan contoh teks eksposisi.
3. Kemudian siswa mengamati struktur teks eksposisi
dan melakukan tanya jawab mengenai struktur teks

eksposisi.
4. Setelah itu guru menyampaikan hal-hal yang akan di

nilai dalam posttest. 60
5. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada Menit

peserta didik seputar posttest yang akan dilakukan.

6. Guru mengadakan posttest.

11. Guru meminta siswa untuk menjawab soal yang
sudah disediakan.

12. Mintalah siswa untuk mengecek kembali
pekerjaannya sebelum dikumpulkan.

Kegiatan Akhir:

7. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

8. Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru. 10
9. Siswa mencermati penjelasan guru terkait informasi Menit
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

10. Siswa membaca doa dan menjawab salam dari guru
sebagai penutup pembelajaran.

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses model pembelajaran
konvensional(ceramah) terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi.
Berikut aspek penilaian:

Penilaian
1. Teknik penilaian : Tes tertulis
2. Teknik instrumen : Unjuk kerja dan format pengamatan

3. Instrumen penilaian : Tulislah struktur teks eksposisi yang telah disediakan.

Skor yang diperoleh
Np =29 TP 100

Skor Maksimal
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : UPT SMP Negeri 37 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VII/ Ganjil
Materi Pokok : Teks Eksposisi
Alokasi Waktu : 2 x 60 Menit

J. Kopetensi Inti

KI-1
Kl1-2

KI-3

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro- aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrakterkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakanmetode sesuai kaidah keilmuan.
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K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.4.1 Mengidentifikasi kelengkapan struktur (3.2.3 Menganalisis

tekseksposisi. struktur  teks  eksposisi
[tesis, argumentasi,

4.4.1 Menyusun kembali teks eksposisi penegasan ulang]

dengan memperhatikanisi. 3.2.4 Menelaah isi dalam

teks  eksposisi dengan
menghubungkan bagian-
bagianstruktur.

4.1.2. Menyusun kembali
teks  eksposisi dengan
memperhatikan isi.

L. Tujuan Pembelajaran

C. Siswa mampu menelaah struktur teks eksposisi yang dibaca atau didengar.

d. Melalui kegiatan mengidentifikasi dan menyusun teks eksposisi dengan
menggunakan model pembelajaran copy the master siswa mampu menyusun
dengan memperhatikan struktur teks dan isi berdasarkan kerangka tersebut.

M. Karakter siswa yang diharapkan:

Jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab.

N. Materi Pembelajaran

1. Teks Eksposisi

Teks eksposisi merupakan sebuah bentuk tulisan yang memaparkan
penjelasan tentang suatu informasi atau pengetahuan sesuai fakta yang ada.
Menurut Nasucha (2009: 50), paragraf eksposisi bertujuan memaparkan,
menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu

tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau mengikutinya.
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Dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi merupakan sebuah bentuk tulisan
yang memaparkan penjelasan tentang suatu informasi atau pengetahuan. Teks
eksposisi berisi uraian atau penjelasan yang disampaikan seorang penulis
berdasarkan fakta yang ada. Penulisan teks eksposisi biasanya ditujukan untuk
membahas isu-isu yang dekat di masyarakat, seperti isu pendidikan, lingkungan,
ekonomi, serta berbagai isu lainnya. Teks eksposisi bisa membantu masyarakat
memiliki sudut pandang yang lebih luas terhadap isu-isu yang sedang
berkembang di masyarakat.

2. Struktur Teks Eksposisi
D. Tesis (Pernyataan Pendapat)

Tesis merupakan bagian awal dari sebuah teks eksposisi sekaligus menjadi
pembuka. Bagian tesis pada teks eksposisi berfungsi sebagai pengantar yang
menyajikan pengenalan isu, masalah, gagasan utama, serta pandangan penulisan
tentang topik yang dibahas.

E. Argumentasi

Bagian argumentasi merupakan penjelasan dari tesis yang telah
disampaikan sebelumnya. Pada bagian ini, penulis akan mengemukakan
pendapat berupa alasan yang logis, informasi dari hasil temuan, dan fakta yang
ada.

F. Reorientasi (Penegasan Ulang)

Reorientasi atau penegasan ulang merupakan struktur terakhir dari sebuah
teks eksposisi. Bagian ini berisi penegasan sekaligus kesimpulan serta saran
terkait permasalahan yang dibahas dalam teks.

O. Model Pembelajaran:

b. Model : Copy The Master



. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar.

a. Media e Audiovisual
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b. Alat/Bahan Alat: e Pulpen, double polio, dan laptop. LCD Proyektor.

Bahan: Teks Eksposisi.

c. Sumber Belajar ¢ Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII.

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran.

Kegiatan Alokasi waktu
Model Pembelajaran Kontrol
Kegiatan awal:
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan peserta
didik merespon salam. 5
2. Guru membuka pelajaran dengan berdoa. Menit
3. Guru mendata kehadiran peserta didik.
4. Guru memberitahukan kepada peserta didik tentang
kompetensi dasar dengan sangat jelas pada pertemuan
yang berlangsung agar peserta didik paham apa yang
akan dipelajari pada proses pembelajaran.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang sedang berlangsung.
Kegiatan Inti:
1. Peserta didik memperhatikan materi tentang menulis
struktur teks eksposisi.
2. Guru menjelaskan materi tentang struktur teks
eksposisi.
3. Peserta didik menanyakan materi struktur dan kaidah
kebahasaan teks eksposisi terhadap apa yang belum
dipahami.
4. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang
struktur teks eksposisi.
5. Peserta didik mencatat hasil diskusi bersama guru 60
tentang struktur teks eksposisi. Menit

6. Guru memberikan tugas menjawab pertanyaan yang
sudah disediakan.

7. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan.

8. Guru mengumpulkan tugas yang di berikan.

Kegiatan Akhir:

6. Guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

7. Guru mengumpulkan hasil postes.
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8. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
atas keaktifannya mengikuti pembelajaran.

9. Peserta didik membaca doa dan menjawab salam
dari guru sebagai penutup pembelajaran. 10

10. Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru. Menit

6. Siswa mencermati penjelasan guru terkait informasi
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

7. Siswa membaca doa dan menjawab salam dari guru
sebagai penutup pembelajaran.

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses model pembelajaran
copy the master terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi. Berikut
aspek penilaian:

Penilaian
1. Teknik penilaian : Tes tertulis
2. Teknik instrumen : Unjuk kerja dan format pengamatan

3. Instrumen penilaian : Tulislah struktur teks eksposisi yang telah disediakan.

__ Skor yang diperoleh

NP x 100

Skor Maksimal

Kegiatan Alokasi waktu

Model Pembelajaran Konvensional

Kegiatan awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan peserta
didik merespon salam.

2. Guru membuka pelajaran dengan berdoa.

3. Guru mendata kehadiran peserta didik. 5

4. Guru memberitahukan kepada peserta didik tentang Menit
kompetensi dasar dengan sangat jelas pada pertemuan
yang berlangsung agar peserta didik paham apa yang
akan dipelajari pada proses pembelajaran.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang sedang berlangsung.
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2.
3.

8.

Kegiatan Inti:
1.

Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai
struktur teks eksposisi.

Guru memberikan contoh teks eksposisi.
Kemudian siswa mengamati struktur teks eksposisi
dan melakukan tanya jawab mengenai struktur teks
eksposisi.

Setelah itu guru menyampaikan hal-hal yang akan di
nilai dalam posttest.

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada
peserta didik seputar posttest yang akan dilakukan.
Guru mengadakan posttest.

Guru meminta siswa untuk menjawab soal yang
sudah disediakan.

Mintalah siswa untuk mengecek kembali
pekerjaannya sebelum dikumpulkan.

60
Menit

9.
10. Siswa mencermati penjelasan guru terkait informasi

Kegiatan Akhir:
8.

Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.
Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru.

materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

11. Siswa membaca doa dan menjawab salam dari guru

sebagai penutup pembelajaran.

10
Menit

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses model pembelajaran

konvensional(ceramah) terhadap kemampuan menulis struktur teks eksposisi.

Berikut aspek penilaian:

Penilaian

1. Teknik penilaian : Tes tertulis

2. Teknik instrumen : Unjuk kerja dan format pengamatan

3. Instrumen penilaian : Tulislah struktur teks eksposisi yang telah disediakan.

__ Skor yang diperoleh

NP x 100

Skor Maksimal
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Lampiran 3 : Intrument Tes
Teks Eksposisi

Tubuh sering digunakan dalam maksud penampilan, kesehatan, dan
kematian. Tubuh manusia merupakan keseluruhan struktur fisik organisme
manusia. Menjaga kesehatan tubuh adalah hal yang penting untuk menjaga
produktivitas, kesejahteraan, dan kualitas hidup yang baik. Dengan menjaga
kesehatan tubuh kita, kita dapat memastikan bahwa kita selalu sehat dan dapat
menghadapi masalah kesehatan yang mungkin menghadang di masa depan.
Dengan menjalani gaya hidup yang sehat dan memelihara kesehatan tubuh kita,
kita akan dapat menikmati hidup kita dan memastikan bahwa kita tetap produktif,
sejahtera, dan memiliki kualitas hidup yang baik.

Kita harus menjaga kesehatan tubuh kita dengan cara yang benar. Kita
harus mengonsumsi makanan yang sehat, air, oksigen, vitamin dan mineral, dan
menjaga diri dari stres dan kelelahan. Ini akan membantu kita tetap sehat dan
segar. Dengan kesehatan tubuh yang baik, kita akan dapat menikmati hidup yang
lebih sehat dan produktif.

Pertama dengan berolahraga secara teratur adalah salah satu cara terbaik
untuk menjaga kesehatan tubuh kita. Selain itu, berolahraga secara teratur juga
dapat membantu meningkatkan kekuatan dan daya tahan tubuh kita, membantu
meningkatkan metabolisme tubuh kita, dan kita juga akan lebih tahan terhadap
berbagai penyakit dan cedera. Kedua tidur adalah salah satu faktor penting dalam
menjaga kesehatan tubuh. Tidur memberi tubuh kesempatan untuk meregenerasi

dan memperbaiki jaringan yang rusak. Ketiga dengan memakan sayur dan buah
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tubuh kita akan menerima banyak kandungan yang baik di dalamnya, seperti
mendapatkan serat, vitamin, dan mineral bagi tubuh. Keempat tidak boleh
begadang karena dapat terkena penyakit, melemahkan kekebalan tubuh, membuat
kita cemas dan merusak fisik kita dalam jangka panjang. Kelima menggosok gig,
mencuci tangan secara teratur dan menjaga kebersihan lingkungan agar tetap
bersih.

Dapat disimpulkan bahwa menjaga kesehatan adalah hal yang terpenting
dalam hidup kita. Kesehatan tubuh kita memiliki andil yang tidak ternilai dalam
membuat hidup kita menjadi lebih baik serta terhindar dari berbagai macam
penyakit yang menyerang. Dengan memiliki asupan makanan yang sehat,
berolahraga secara teratur, tidur cukup, dan menghindari perilaku berisiko, kita
dapat menjaga kesehatan tubuh kita. Jika kita dapat menjaga kesehatan tubuh kita,
kita dapat menikmati hidup lebih lama, lebih sehat, dan lebih bahagia.

SOAL

1. Sebutkan dan jelaskan struktur teks eksposisi tersebut!

Stuktur Jawaban

Tesis Tubuh sering digunakan dalam maksud penampilan,
kesehatan, dan kematian. Tubuh manusia merupakan
keseluruhan struktur fisik organisme manusia. Menjaga
kesehatan tubuh adalah hal yang penting untuk menjaga
produktivitas, kesejahteraan, dan kualitas hidup yang baik.
Dengan menjaga kesehatan tubuh kita, kita dapat memastikan

bahwa kita selalu sehat dan dapat menghadapi masalah
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kesehatan yang mungkin menghadang di masa depan. Dengan
menjalani gaya hidup yang sehat dan memelihara kesehatan
tubuh kita, kita akan dapat menikmati hidup kita dan
memastikan bahwa kita tetap produktif, sejahtera, dan memiliki

kualitas hidup yang baik.

Argumentasi

Kita harus menjaga kesehatan tubuh kita dengan cara
yang benar. Kita harus mengonsumsi makanan yang sehat, air,
oksigen, vitamin dan mineral, dan menjaga diri dari stres dan
kelelahan. Ini akan membantu kita tetap sehat dan segar.
Dengan kesehatan tubuh yang baik, kita akan dapat menikmati
hidup yang lebih sehat dan produktif.

Pertama dengan berolahraga secara teratur adalah salah
satu cara terbaik untuk menjaga kesehatan tubuh kita. Selain itu,
berolahraga secara teratur juga dapat membantu meningkatkan
kekuatan dan daya tahan tubuh kita, membantu meningkatkan
metabolisme tubuh kita, dan kita juga akan lebih tahan terhadap
berbagai penyakit dan cedera. Kedua tidur adalah salah satu
faktor penting dalam menjaga kesehatan tubuh. Tidur memberi
tubuh kesempatan untuk meregenerasi dan memperbaiki
jaringan yang rusak. Ketiga dengan memakan sayur dan buah
tubuh kita akan menerima banyak kandungan yang baik di
dalamnya, seperti mendapatkan serat, vitamin, dan mineral bagi

tubuh. Keempat tidak boleh begadang karena dapat terkena
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penyakit, melemahkan kekebalan tubuh, membuat kita cemas
dan merusak fisik kita dalam jangka panjang. Kelima
menggosok gig, mencuci tangan secara teratur dan menjaga

kebersihan lingkungan agar tetap bersih.

Reorientasi

Dapat disimpulkan bahwa menjaga kesehatan adalah hal
yang terpenting dalam hidup kita. Kesehatan tubuh kita
memiliki andil yang tidak ternilai dalam membuat hidup kita
menjadi lebih baik serta terhindar dari berbagai macam penyakit
yang menyerang. Dengan memiliki asupan makanan yang sehat,
berolahraga secara teratur, tidur cukup, dan menghindari
perilaku berisiko, kita dapat menjaga kesehatan tubuh kita. Jika
kita dapat menjaga kesehatan tubuh kita, kita dapat menikmati

hidup lebih lama, lebih sehat, dan lebih bahagia.




Lampiran 4 : Pedoman Penskoran
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Indikator yang Di nilai

Skor

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan sangat baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
cukup

Siswa menulis struktur teks eksposisi
kurang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
sangat kurang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan contoh 8-9 sangat baik
Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan contoh 6-7 baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan contoh 4-5 cukup

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan contoh 2-3 kurang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan contoh 0-1 sangat kurang

NO | Aspek yang
Di nilai

1. Tesis

2. Argumentasi

3. Penegasan
Ulang

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan kesimpulan, penegasan,
saran dan kritik sangat baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan kesimpulan, penegasan dan
saran baik

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan kesimpulan dan penegasan
cukup

Siswa menulis struktur teks eksposisi
dengan kesimpulan kurang

Siswa tidak menulis struktur teks
eksposisi sangat kurang
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Lampiran 5 : Lembar Soal Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen
Petunjuk :
1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban
2. Soal tidak perlu di tuliskan kembali pada lembar jawaban.
3. Setiap soal memiliki kriteria penilaian mulai dari 1-4 poin.
4. Tuliskan jawaban dengan jelas
5. Mulailah dari soal yang mudah terlebih dahulu.
6. Berdoalah sebelum mengerjakan soal esai.
SOAL:
Teks Eksposisi

Tubuh sering digunakan dalam maksud penampilan, kesehatan, dan
kematian. Tubuh manusia merupakan keseluruhan struktur fisik organisme
manusia. Menjaga kesehatan tubuh adalah hal yang penting untuk menjaga
produktivitas, kesejahteraan, dan kualitas hidup yang baik. Dengan menjaga
kesehatan tubuh kita, kita dapat memastikan bahwa kita selalu sehat dan dapat
menghadapi masalah kesehatan yang mungkin menghadang di masa depan.
Dengan menjalani gaya hidup yang sehat dan memelihara kesehatan tubuh kita,
kita akan dapat menikmati hidup kita dan memastikan bahwa kita tetap produktif,
sejahtera, dan memiliki kualitas hidup yang baik.

Kita harus menjaga kesehatan tubuh kita dengan cara yang benar. Kita
harus mengonsumsi makanan yang sehat, air, oksigen, vitamin dan mineral, dan
menjaga diri dari stres dan kelelahan. Ini akan membantu kita tetap sehat dan
segar. Dengan kesehatan tubuh yang baik, kita akan dapat menikmati hidup yang
lebih sehat dan produktif.

Pertama dengan berolahraga secara teratur adalah salah satu cara terbaik

untuk menjaga kesehatan tubuh kita. Selain itu, berolahraga secara teratur juga
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dapat membantu meningkatkan kekuatan dan daya tahan tubuh kita, membantu
meningkatkan metabolisme tubuh kita, dan kita juga akan lebih tahan terhadap
berbagai penyakit dan cedera. Kedua tidur adalah salah satu faktor penting dalam
menjaga kesehatan tubuh. Tidur memberi tubuh kesempatan untuk meregenerasi
dan memperbaiki jaringan yang rusak. Ketiga dengan memakan sayur dan buah
tubuh kita akan menerima banyak kandungan yang baik di dalamnya, seperti
mendapatkan serat, vitamin, dan mineral bagi tubuh. Keempat tidak boleh
begadang karena dapat terkena penyakit, melemahkan kekebalan tubuh, membuat
kita cemas dan merusak fisik kita dalam jangka panjang. Kelima menggosok gig,
mencuci tangan secara teratur dan menjaga kebersihan lingkungan agar tetap
bersih.

Dapat disimpulkan bahwa menjaga kesehatan adalah hal yang terpenting
dalam hidup kita. Kesehatan tubuh kita memiliki andil yang tidak ternilai dalam
membuat hidup kita menjadi lebih baik serta terhindar dari berbagai macam
penyakit yang menyerang. Dengan memiliki asupan makanan yang sehat,
berolahraga secara teratur, tidur cukup, dan menghindari perilaku berisiko, kita
dapat menjaga kesehatan tubuh kita. Jika kita dapat menjaga kesehatan tubuh kita,

kita dapat menikmati hidup lebih lama, lebih sehat, dan lebih bahagia.
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Lampiran 6 : Lembar Kerja Post Test Kelas Kontrol




S
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Lembar Kerja Post Test Kelas Eksperimen
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Lampiran 7 : Dokumentasi Kelas Kontrol

e
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Dokumentasi Kelas Eksperimen
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Dokumentasi Bersama Bapak Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 37

Medan

J ARITO




Lampiran 8 : Form — K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: tkip umsu.ac.id

Yth  :Kectua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa : Nurmaida
NPM 12002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Komulatif : 139
IPK=3.79

Persetujuan Disyahkan
Ketua/ Oleh Dekan
Sekretaris Judul yang diajukan 3
Prog. Studi '

garuh Model Pembelajaran Copy The Master
Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi
| Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP
Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024

g * AR
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Gam%&‘::\:“‘
Learning Wordwall terhadap Rasa Percaya Diri Siswa a¢
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37
Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024

Pengaruh Model Pembelajaran Kolaborasi terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 28 Februari 2024

Hormat Pemohon,

Q’\l\’M

Nurmaida
Dibuat Ran; 3:
- Untuk Del akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 9 : Form — K2

708 MU

AW MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

3% ) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Morega ot FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: [kipirumsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurmaida
NPM 12002040022
ProgramStudi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap Kemampuan Menulis Struktur Teks
Eksposisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun

Pembelajaran 2023/2024
Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : _
Dosen Pembimbing : Winarti, S.Pd., M.Pd 2“2‘&

Sebagai Dosen Pembimbing proposalMs;‘aI”makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 28 Februari 2024
Hormat Pemohon,

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 10 : Form — K3

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 585 /I1.3/UMSU-02/F/2024
Lamp D
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikumWarahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : NURMAIDA

NPM : 2002040022

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap

Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata
Pelajaran Bahasa Idonesia Kelas VIII SMP Negeri 37
Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024

Pembimbing : Winarti, S.Pd., M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 01 Maret 2025

Dibuat rangkap 4 (empat) : m,,gf,"" :‘?: -
1. Fakultas (Dekan) an

2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang b k : Wajib Mengikuti Seminar
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Lampiran 11 : Surat Permohonan Seminar Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mecdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu_.ac.id

SURAT PERMOHONAN

Medan, Juni 2024
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Nurmaida

NPM : 2002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap Kemampuan

Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelajaran 2022-2023

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
2. Kauitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)

4. Foto kopi K1, K2, K3

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan kehadapan Bapak/lbu. Atas

kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,
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Lampiran 12 : Lembar Pengesahan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: N

Unpgnd [ Cenddas] TEPecinyy

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama mahasiswa : Nurmaida

NPM : 2002040022

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Copy the Master terhadap Kemampuan Menulis

Struktur Teks Eksposisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP
Negeri 37 Medan Tahun Pembelajaran 2022-2023

Sudah layak diseminarkan.

Disetujui Oleh:
Medan, 4Juni 2024

Ketua Program Studi P¢mbImbing

)
a, S.Pd., M.Pd. Winarti, S.Pd., M.Pd.

Mutia Febri



Lampiran 13 : Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU i Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggnd | Cordas | TOPeTCay, Website: http: www (hip.umsu ac.id E-mail: (Kip @ umsu.acid

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/Prog. Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Nama mahasiswa : Nurmaida

NPM : 2002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Copy the Master terhadap Kemampuan Menulis
Struktur Teks Eksposisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP
Negeri 37 Medan Tahun Pembelajaran 2022-2023
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda (‘H,ngan
Y - i 202 | Miabrstaduuion agaVian: mun g wrangi Lakon Belaliory
2- My - 2024 | Mambomritalubion acaban mergonai wAentifili (Viosalain
15 i -207y [Memonitobuleon erban menjuod Wuan @aclition
24-Mut - 2023 Vumboni tabuacon armhan vervgai erdelaton gaulite

3 - i - 2004 Vertiaibohulion orabaan S0 mifGapn e Syl

3 - fjwnd -20ny

ngm QAN MeUNaL UNHAR

DD DTS

§ - Juni- 200 | Memipsibion amban mengpnas doktmn puikalia
[4- Jwni - 204 ?MXAWN\ proposal
Medan, 14 Juni 2024
Diketahui oleh:
Ketua Prodi

<V

Vs

Mutia Febfiyana, S.Pd., M.Pd. Winarti, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 14 : Surat Telah Melakukan Seminar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp/www. (kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa : Nurmaida

NPM : 2002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap

Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan
Tahun Pembelajaran 2023/2024

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, tanggal 8 Bulan Juli
Tahun 2024

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, 8 Juli 2024

Ketua Program Studi

WV

Mutia Febriydna, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15 : Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U u JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: htip:/www.[kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggail | Cerd | TErPereay,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 8 Bulan Juli Tahun 2024 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Bahasa Indonesia menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Nurmaida

NPM 1 2002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh  Model Pembelajaran Copy The Master terhadap

Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan
Tahun Pembelajaran 2023/2024

Revisi / Perbaikan :

- Ho Uraian/Saran Perbaikan
[ Kumusun (\40&0!0}, :
z /ﬁr\ivoru ’ﬁ:nelltrah
3 Fofulasi den 509»‘7.”:- M
q.- ’hS&HLh—weh Pehe Ittan

Medan, £ Juli 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/Fidekt-ayale* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 16 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www.(kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TerPercay

bl :
I
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nurmaida

NPM : 2002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap

Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan
Tahun Pembelajaran 2023/2024

Pada hari Senin, Tanggal 8 Juli 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, § Juli 2024
Disetujui oleh :
Dosen Pembahas, Do embimbing
| )

Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd. Winarti, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

\Y%

Mutia Febriyafia, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17 : Surat Pernyataan Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
U M s U Website: http:/www.fKip.umsu.ac.id E-mail: fkip| @umsu.ac.id

Unggut | cerdas | TerPereayy

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Nurmaida
NPM : 2002040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Copy The Master terhadap

Kemampuan Menulis Struktur Teks Eksposisi pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan
Tahun Pembelajaran 2023-2024

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juli 2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

5 s
}l%z) s
>
s
R NY‘//
amd | Wi
5BALX257612899
Nurmaida

Diketahui oleh Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia




Lampiran 18 : Surat Izin Penelitian

UM

Bila menjawab sural in agar dsebutean

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SU UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan K Badan A N Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/X1/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061'6622400 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

nomor dan Langgainys

Unggut| cerdas | T ™ & https:/Ifkip.umsu.ac.id ™Mfkip@umsu.acid K d L] o o d
Nomor 1 1647/11.3/UMSU-02/F/2024 Medan, 07 Muharram 1446 H
Lamp Do 13 Juli 2024 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala SMP Negeri 37 Medan,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset dii SMP
Negeri 37 Medan yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai
berikut:

Nama : NURMAIDA

NPM : 2002040022

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model pembelajaran Copy The Master terhadap Kemampuan

Menulis Struktur eks Eksposisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

%

U/ ! D
(7S5
\‘j E\:}J\\‘ak:l Dekan 1

D @ MOy B

Agensi Kelayakan Malaysia
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Lampiran 19 : Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
, UPT SMP NEGERI 37 MEDAN

94

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/341

Sehubungan Surat dari UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN dengan Nomor: 1647/IL.3/UMSU-02/F/2024 Tertanggal 13 Juli 2024. Perihal
Mahasiswa UMSU Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan yang melaksanakan Riset pada
Tanggal 13 Juli s/d 23 Juli 2024 di UPT SMP Negeri 37 Medan. Maka Kepala UPT SMP

Negeri 37 Medan Provinsi Sumatera Utara menerangkan bahwa Mahasiswa berikut :

No Nama NIM
1 | Nurmaida 2002040022

Telah selesai melaksanakan Riset di UPT SMP Negeri 37 Medan.
Demikian Surat Keterangan ini diperbuat, atas perhatian Kami ucapkan terima kasih.

Medan, 23 Juli 2024
\,!’It. Kepala UPT SMP Negeri 37 Medan

SF

.,.. Drs.H.Sangkot Basuki, MM
‘NIP.19690817 199801 1 001
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Lampiran 19 : Turnitin Skripsi

Sturnitin - rase3ere7-meoiy overvew




Lampiran 19 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama : Nurmaida

Tempat / Tanggal Lahir  : Rantauprapat, 29 Mei 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : JL. Soemodiharjo gg. Krisno No.12
Nama Ayah : Rismadhi

Nama Ibu : Mira Yana

Alamat : JL. Soemodiharjo gg. Krisno No.12
Email : nur.maida24@icloud.com

Riwayat Pendidikan

1. Tamat tahun 2013 SD Negeri 112137

2. Tamat tahun 2016 SMP Negeri 1 Rantau Utara

3. Tamat tahun 2019 SMA Negeri 1 Rantau Utara

4. Tahun 2020 terdaftar menjadi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara



